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ABSTRAK
Karya Tugas Akhir penciptaan karya seni berjudul “Gerakan Sosial
Independen di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Program Dokumenter
Televisi Expository Institut Serba Indie Episode “Gerakan Penyelamat Hewan
Peliharaan Terlantar” dilandasi oleh berkembangnya gerakan-gerakan sosial
yang diinisiasi oleh masyarakat dengan berbagai topik permasalahan. Episode
“Gerakan Penyelamat Hewan Peliharaan Terlantar” berisi perjuangan pegiat
hewan peliharaan dalam usaha penyelamatan dan perlindungan hewan
peliharaan terlantar. Pembuatan karya ini diharapkan dapat menjadi arsip dan
sarana penyalur aspirasi masyarakat mengenai permasalahan sosial yang terjadi
di sekitar kita. Program dikemas dengan gaya expository menggunakan
pernyataan langsung dari narasumber. Pernyataan langsung narasumber
digunakan untuk membangun narasi dari berbagai sudut pandang yang ingin
disampaikan ke penonton. Gaya expository dipilih karena dengan gaya ini,
memiliki kekuatan utama untuk menyajikan argumen dengan kekuatan verbal
secara mendalam. Sebagai program televisi, Institut Serba Indie memuat konten
informasi, edukasi, dan hiburan bagi masyarakat di Provinsi DI. Yogyakarta.
Institut Serba Indie Episode “Gerakan Penyelamat Hewan Peliharaan Terlantar”
terdiri dari 3 segmen. Segmen pertama berisi pengenalan subjek bernama Ibu
Yayuk pemilik Pet-Shop dan Penitipan Kucing Oye, dan Pak Victor pemilik
shelter anjing RRDC. Segmen 2 berisi pembahasan kasus-kasus penelantaran
hewan yang sering dihadapi oleh Ibu Yayuk dan Pak Victor dan bagaimana cara
mereka mengupayakan kegiatan penyelamatan dan perlindungan hewan
peliharaan. Segmen 3 berupa harapan-harapan para pegiat hewan peliharaan
agar bisa tercipta situasi yang aman bagi hewan peliharaan yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Melalui karya ini, diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk lebih peduli terhadap nasib hewanpeliharaan.
Kata kunci: Dokumenter Televisi, Expository, Gerakan sosial, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Hewan peliharaan





Daerah Istimewa Yogyakarta dengan berbagai ragam budaya, etnik,
pendidikan maupun kelas sosial memunculkan arus kuat dalam tumbuhnya
gerakan sosial. Tradisi daerah yang mengedepankan asas gotong royong, dan
derasnya arus pemikiran dari berbagai kalangan yang masuk dari luar daerah,
turut menyumbang iklim pertumbuhan gerakan sosial di Daerah Istimewa
Yogyakarta menjadi lebih progresif. Sejak era reformasi hingga kini, telah
muncul berbagai gerakan sosial yang diinisiasi oleh sekelompok orang dalam
bentuk komunitas, paguyuban, dan lembaga swadaya masyarakat.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tahun 2020 memiliki jumlah penduduk sebesar 3.882.288
jiwa, luas wilayah provinsi ini sebesar 3.842,8 kilometer persegi yang terdiri
dari 3 kabupaten dan 1 kota (Kab. Bantul, Kab. Gunungkidul, Kab. Sleman,
dan Kota Yogyakarta). Perguruan tinggi terdiri dari 110 perguruan tinggi,
baik swasta maupun negeri yang tersebar di seluruh wilayah provinsi.
Banyaknya perguruan tinggi ini menyebabkan juga keragaman masyarakat
dari seluruh Indonesia yang belajar di Daerah Istimewa Yogyakarta dan
meningkatkan dinamisasi gerakan sosial yang luar biasa. Dengan berbagai
potensi munculnya gerakan sosial di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
ini, menginspirasi penulis untuk memvisualisasikannya ke dalam bentuk
program dokumenter televisi bergaya expository berjudul Institut Serba Indie.
Program Dokumenter Televisi Institut Serba Indie ditujukan sebagai
media pengenalan berbagai macam gerakan sosial di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang bersifat independen, dengan bidang kegiatan yang
bermacam-macam. Melalui program ini, sebuah ekosistem masyarakat atau
komunitas gerakan sosial berbasis independen dapat menyuarakan masalah
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sosial yang sering dihadapi masyarakat di Provinsi DIY, dan bagaimana
mereka mengatasi masalah tersebut melalui program-program yang menjadi
fokus utama mereka.
Topik “Gerakan Penyelamat Hewan Peliharaan Terlantar” menarik
untuk dibahas di episode 1 karena permasalahan hewan peliharaan terlantar
masih perlu mendapat perhatian. Pemerintah sendiri sudah pernah membuat
undang-undang terkait perlindungan hewan, dan surat edaran himbauan tidak
memakan daging anjing. Namun untuk peraturan perlindungan dan sanksi
yang lebih spesifik masih belum ada. Perkara pemelihara hewan dan hewan
peliharaan yang ditelantarkan tersebut pun sebetulnya bisa berdampak juga
kepada kehidupan masyarakat dan lingkungan sekitarnya, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Maka dari itulah, peran masyarakat,
komunitas, dan pegiat pecinta hewan sangat diperlukan.. Program
Dokumenter Institut Serba Indie Episode pertama, “Gerakan Penyelamat
Hewan Peliharaan Terlantar” mengambil sudut pandang kegiatan
masyarakat yang juga relawan peduli hewan peliharaan dalam menangani
perkara hewan peliharaan terlantar yang ada di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Mereka adalah Ibu Yayuk pemilik Pet-Shop dan Penitipan
Kucing Oye, dan Victor Ferdian Indra Buana pemilik shelter anjing Ronron
Dog Care. Kedua orang tersebut adalah contoh masyarakat yang memiliki
kepedulian terhadap hewan peliharaan terlantar seperti kucing dan anjing.
Ibu Yayuk dan Pak Victor sering menemukan kasus-kasus hewan terlantar
yang membuat mereka berinisiatif untuk melakukan rescue hewan terlantar,
dan program-program lainnya seperti perawatan hewan di shelter, sterilisasi
hewan dan edukasi ke masyarakat.
Institut Serba Indie dirancang sebagai Program Dokumenter Televisi
bergaya expository. Gaya expository memiliki kekuatan untuk mempersuasi
penonton melalui narasi yang ingin disampaikan sutradara. Pemilihan gaya
expository bertujuan untuk lebih memfokuskan pemaparan kegiatan para
pelaku gerakan sosial dan aksi yang dijalankan untuk mengatasi sebuah
permasalahan. Penggunaan gaya expository ini akan diterapkan pada seluruh
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episode dengan subjek pembahasan topik gerakan sosial yang berbeda-beda
pada setiap episodenya.
B. Ide PenciptaanKarya
Ketertarikan terhadap berkembangnya berbagai macam gerakan sosial
yang variatif di masyarakat, yang mampu menggerakkan beragam lini
kehidupan demi terciptanya masyarakat yang saling peduli satu sama lain,
dan terjaganya keberlangsungan hidup yang sejahtera. Media komunikasi
massa di internet seperti situs Twitter, Facebook, Instagram, dan masih
banyak lagi, turut menyumbangkan pesatnya arus pertukaran informasi
publik. Orang-orang kini bisa saling bertukar informasi, berkeluh kesah
kepada siapa saja mengenai berbagai masalah sosial yang terjadi di sekitar
mereka. Dari pesatnya pertukaran informasi tersebut, muncul sejumlah ide
dari tokoh, komunitas, dan organisasi dari berbagai latar belakang yang
kemudian memunculkan varian baru dari sebuah gerakan sosial yang kini
disebut dengan gerakan sosial baru. Kebanyakan gerakan sosial ini bergerak
secara independen, akibat dari akumulasi masalah sosio-budaya yang kadang
luput dari perhatian pemerintah.
Hal tersebut kemudian direspon dengan keinginan untuk menciptakan
sebuah media dan arsip yang dapat mengumpulkan, memperkenalkan,
mendokumentasikan, dan menyurarakan visi dan misi dari gerakan-gerakan
sosial independen yang berkembang di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam wujud program dokumenter televisi Institut Serba Indie.
Informasi mengenai gerakan sosial independen tersebut bisa diakses oleh
masyarakat luas dengan mudah khususnya masyarakat di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dengan demikian, masyarakat bisa semakin peka terhadap
berbagai masalah sosial di sekitar kita, tidak hanya dalam skala luas tapi juga
dalam ruang lingkup minor sekalipun.
Pemilihan judul Institut Serba Indie didasari pada kata “Institut” yang
bermakna, organisasi, badan, atau perkumpulan yang bertujuan untuk
melakukan penelitian ilmiah, atau penyelenggaraan kegiatan di bidang
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tertentu seperti pendidikan, kebudayaan, sosial, dan sebagainya. Pemilihan
frasa “Serba Indie” bermakna bahwa, gerakan sosial yang dibahas di dalam
program ini kebanyakan bersifat mandiri, dari segi pendanaan maupun
bagaimana mereka menjalankan program-program kerjanya. Frasa “Serba
Indie” juga bisa diartikan sebagai reaksi masyarakat, baik secara spontan
maupun terstruktur, yang berusaha mencari jalan keluar alternatif atas
masalah sosial yang terjadi di sekitar kita.
Program dokumenter televisi ini dibahas menggunakan gaya
expository. Penggunaan gaya expository dinilai tepat karena mampu
mengulas objek mengenai tokoh, komunitas, dan organisasi yang bergerak di
bidang sosial secara mendalam dan proporsional di keseluruhan durasi
program. Institut Serba Indie akan menggunakan narasumber sebagai
penutur utama dalam membangun narasi pada program ini. Hal tersebut
ditujukan agar permasalahan yang sedang dibahas dapat disampaikan
langsung oleh orang yang kredibel atau sosok yang terlibat langsung di
lapangan. Selain itu, penggunaan suara narasumber sebagai narator agar
penonton bisa merasa lebih dekat dengan objek yang dibahas. Untuk
memperkuat narasi, dalam keseluruhan durasi acara akan diiringi dengan
data pendukung yang disajikan dalam wujud cuplikan video, foto, grafis dan
sedikit ilustrasi cerita.
Institut Serba Indie merupakan program dokumenter televisi bergaya
expository yang mengulas tentang kegiatan dari berbagai gerakan sosial
bersifat independen yang bergerak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Dalam program ini, tidak hanya memaparkan siapa saja tokoh dibalik
gerakan-gerakan sosial tersebut, tapi juga berusaha mengulas lebih dalam
masalah apa yang mereka hadapi dan sejauh mana usaha-usaha yang telah
dilakukan hingga kini untuk menangani permasalahan tersebut. Program
Dokumenter Televisi Bergaya expository yang dirancang penulis terdiri dari
13 episode. Masing-masing episode tersebut membahas berbagai gerakan
sosial independen di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta beserta misi
utama mereka, yakni; Gerakan Penyelamat Hewan Peliharaan Terlantar,
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Relawan Buruh Gendong Perempuan, Pelindung Hak Perempuan, Rifka
Anisa, Pengelolaan Limbah Sampah Daur Resik, Sanggar Anak Alam,
Perpustakaan Jalanan, Rumah Baca Komunitas, Yayasan Penyandang Cacat
Mandiri, Insist (Indonesian Society for Social Transformation), Pasar Gratis
Jogja, Ketjil Bergerak, Jogja Berkebun, Permakultur Bumilangit.
Adapun dalam penuangan Tugas Akhir Penciptaan Program
Dokumenter Televisi, “Institut Serba Indie” pada episode 1 memiliki topik
“Gerakan Penyelamat Hewan Peliharaan Jalanan” berfokus pada ulasan
mendalam dari perjuangan Ibu Yayuk pemilik Pet Shop dan Penitipan
Kucing Oye, dan Pak Victor pemilik sekaligus salah satu pendiri shelter
anjing RRDC. Pada dasarnya, mereka adalah salah satu contoh masyarakat
biasa yang bergerak secara independen untuk melakukan beragam upaya
perlindungan terhadap hewan peliharaan di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Beragam masalah hewan peliharaan sering mereka temui, hingga mereka
berinisiatif membangun shelter, menyediakan tempat untuk mensterilkan
hewan peliharaan, dan menyediakan sarana adopsi untuk hewan-hewan yang
ada di shelter tersebut. Gerakan-gerakan yang diinisiasi oleh masyarakat
seperti yang dibuat oleh Ibu Yayuk dan Pak Victor sebetulnya sudah banyak
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hanya saja, pemerintah masih
belum bisa mengupayakan regulasi perlindungan hewan peliharaan yang
lebih spesifik. Maka dari itulah, sebagai tambahan, dihadirkan pula Forum
Edukasi Satwa dan Tumbuhan untuk mewadahi dan menjembatani
masyarakat, komunitas, dan dinas-dinas terkait demi terwujudnya upaya
perlindungan hewan peliharaan yang lebih baik.
Pemilihan topik penyelamatan hewan peliharaan liar berawal dari
kedekatan pengalaman dengan hewan peliharaan. Hewan peliharaan yang
dirawat dengan baik di rumah, tentu kemungkinan besar bisa hidup sejahtera.
Hal seperti ini belum tentu didapat oleh hewan peliharaan lain yang hak-hak
kesejahteraan hewannya belum terpenuhi. Hak-hak hewan tersebut antara lain;
bebas dari rasa lapar dan haus, bebas dari rasa tidak nyaman, bebas
mengekspresikan tingkah laku, bebas dari rasa stress, bebas dari rasa sakit
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atau dilukai. Hal-hal semacam ini masih sering diabaikan oleh masyarakat,
terutama bagi pemelihara hewan itu sendiri. Ketika kelima hak-hak hewan
tersebut tidak dipenuhi dan menjadi terlantar, maka timbul pula serangkaian
permasalahan hewan peliharaan seperti overpopulasi, animal abuse,
penggunaan hewan peliharaan sebagai pahan pangan dan potensi penyebaran
penyakit zoonosis. Maka dari itulah, hal semacam ini perlu dilakukan edukasi
lebih dalam. Institut Serba Indie, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat atas permasalahan tersebut.
Institut Serba Indie dirancang pada masa pandemi Covid-19 yang
merebak di seluruh dunia termasuk Indonesia. Maka dari itu, seluruh
rancangan produksi program ini harus sesuai dengan protokol kesehatan
yang diatur pemerintah. Untuk merespon kendala tersebut, maka program ini
akan lebih banyak menggunakan shot wawancara yang dipadukan dengan
stock footage, foto, dan ilustrasi sebagai pengiring cerita untuk memperjelas
situasi permasalahan yang sedang dibahas.
C. Tujuan dan manfaat
1. Program dokumenter ini bertujuan untuk:
a) Mengenalkan berbagai macam gerakan sosial yang bersifat independen
dari rakyat untuk masyarakat sekitar yang ada di Daerah Istimewa
Yogyakarta.
b) Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap nasib hewan peliharaan.
c) Mengajak masyarakat untuk berperilaku adil terhadap makhluk hidup
dan lingkungan di sekitar kita.
2. Manfaat program dokumenter ini antara lain;
a) Sebagai rujukan akademis sekaligus arsip dari berbagai macam Gerakan
sosial yang bersifat independen di Jogja.
b) Dalam Episode “Gerakan Penyelamat Hewan Peliharaan Terlantar”
diharapkan dapat mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya peduli
hewan peliharaan sebagai bagian dari kehidupanmanusia.
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c) Sebagai sarana kampanye sosial mengenai permasalahan hewan
peliharaan terlantar yang terjadi di sekitar kita.
D. Tinjauan Karya
1) Film Dokumenter The White Helmet
Film ini merupakan film dokumenter pendek bertema kemanusiaan yang
disutradarai oleh Orlando Von Einsiedel. Dirilis di bawah platform Netflix,
film dokumenter berdurasi 40 menit ini mengisahkan tentang perjuangan
sekelompok relawan medis di Suriah yang dinamakan The White Helmet.
Film berlatar pada masa konflik perang saudara di Suriah pada tahun 2014.
Gambar 1. 1 Poster film The White Helmet
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fQM6t1oSQkE diakses 10/05/2021
Dari segi topik cerita, The White Helmet memiliki beberapa kesamaan
dengan Institut Serba Indie episode “Gerakan Penyelamat Hewan
Peliharaan Terlantar”. Film dokumenter The White Helmet
mengambil beberapa sosok relawan yang tergabung di sebuah komunitas
atau organisasi yang mewadahi aksi kepedulian anggotanya demi menolong
korban akibat perang yang sedang berkecamuk. Para relawan tersebut
awalnya merupakan masyarakat yang juga pernah menjadi korban perang di
Suriah. Dari masyarakat biasa, relawan tersebut kemudian mendapat
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pelatihan medis di Turki agar bisa menolong lebih banyak orang ketika
kembali ke negaranya yang masih dilanda kecamuk perang.
Sementara, “Institut Serba Indie” episode “Gerakan Penyelamat
Hewan Peliharaan Terlantar” mengambil fokus pada perjuangan Ibu Yayuk
dan Pak Victor dalam usaha penyelamatan dan perlindungan hewan
peliharaan. Meskipun tidak dinaungi oleh satu organisasi, pada dasarnya
tujuan mereka sebagai masyarakat sama saja, yaitu bagaimana
mengupayakan agar hewan peliharaan yang mereka tolong bisa mendapatkan
kehidupan yang sejahtera.
Struktur bercerita dalam The White Helmet menghadirkan studi kasus
berupa kejadian pengeboman sebuah rumah penduduk yang ditampilkan
langsung pada pembukaan film. Setelah itu, adegan berpindah pada
wawancara relawan The White Helmet beserta cuplikan video yang terkait
dengan kejadian yang sedang disampaikan.
Gambar Screenshot Adegan 1. 1 cuplikan adegan pembuka film The White Helmet
Gambar Screenshot Adegan 1. 2 Cuplikan adegan pembuka film The White Helmet
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Gambar Screenshot Adegan 1. 3 Cuplikan shot pengenalan subjek
Cara bercerita seperti ini pula yang menjadi referensi dari Institut Serba
Indie episode “Gerakan Penyelamat Hewan Peliharaan Terlantar”, dengan
mengawali segmen 1 dan 2 dengan cerita kasus permasalahan yang dihadapi
oleh hewan peliharaan terlantar dan bagaimana respon masyarakat yang ada
di sekitarnya. Shot wawancara pada program dokumenter televisi Institut
Serba Indie menggunakan shot size seperti pada film The White Helmet, yang
menggunakan variasi medium shot dan medium close up sebagaimana
karakteristik program televisi pada umumnya.
Gambar Screenshot Adegan 1. 4 cuplikan shot wawancara pada film The White
Helmet yang menggunakan shot size medium close up
Gambar Screenshot Adegan 1. 5 cuplikan shot wawancara pada film The White Helmet
yang menggunakan shot size medium shot
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Kemudian untuk penggunaan komposisi juga mengadopsi The White
Helmet yang banyak menggunakan komposisi center pada shot
wawancaranya.
Gambar Screenshot Adegan 1. 6 cuplikan shot wawancara pada pada film The White
Helmet yang menggunakan komposisi center
dan cara penyajian wawancara pada film The White Helmet. pada shot
wawancara dengan narasumber yang disisipkan stock footage.
Hal mendasar yang membedakan Institut Serba Indie dengan film
dokumenter The White Helmet adalah bentuk karya. The White Helemt
adalah film dokumenter murni. Sutradara memiliki kebebasan mengemas
konten dengan beragam cara dan durasi. Sementara Institut Serba Indie
merupakan program dokumenter televisi, sehingga dalam perancangannya
baik dari segi durasi dan pengemasan konten, harus memenuhi kaidah baku
program televisi. Perbedaan lain ada pada subjek pembahasan. Jika film
dokummenter The White Helmet menceritakan perjuangan relawan tenaga
medis di Suriah, Institut Serba Indie episode “Gerakan Penyelamat Hewan
Peliharaan Terlantar” menceritakan tentang perjuangan masyarakat sekaligus
pegiat hewan peliharaan dalam usaha penyelamatan dan perlindungan hewan
peliharaan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
2) Film dokumenter “Ayla, Anak yang Dilacurkan”
Film dokumenter berjudul “Ayla - Anak yang Dilacurkan”
merupakan film produksi kolaborasi Program Peduli dan Anatman Pictures
yang diedarkan melalui kanal Youtube Anatman Pictures. Mengisahkan
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tentang kumpulan cerita anak-anak di bawah umur yang harus terjebak di
lingkaran gelap prostitusi anak di bawah umur.
Gambar Screenshot Adegan 1. 7 Animasi dan ilustrasi pada film dokumenter Ayla -
Anak Yang Dilacurkan
Narasi cerita dalam film ini dikemas dengan perpaduan narasi yang
disuarakan oleh seorang narator dan suara yang didapat wawancara dengan
beberapa narasumber, yang dipadukan dengan animasi.
Institut Serba Indie menggunakan pengemasan yang sama dengan
film Ayla, yaitu menggunakan kumpulan statement narasumber yang
diwawancarai untuk dirangkai menjadi sebuah argumen yang jelas. Untuk
mendukung argumen tersebut, statement narasumber kemudian bisa
diperkuat lagi dengan video, foto, dan gambar ilustrasi.
Gambar Screenshot Adegan 1. 8 Grafis ilustrasi pada film dokumenter Ayla - Anak
Yang Dilacurkan
Penggunaan grafis animasi untuk menyajikan data pendukung narasi
seperti pada film dokumenter “Ayla, Anak yang Dilacurkan” juga menjadi
rujukan bagi pengemasan program dokumenter televisi Institut Serba Indie.
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Musik pada film dokumenter Ayla - Anak Yang Dilacurkan
kebanyakan menggunakan perpaduan instrumen piano dan string yang
dimainkan dengan tempo perlahan. Penggunaan gaya musik seperti pada film
Ayla - Anak Yang Dilacurkan juga akan diterapkan pada sebagian besar
durasi pada Institut Serba Indie episode “Gerakan Penyelamat Hewan
Peliharaan Terlantar” untuk membangkitkan empati penonton terhadap
kondisi yang terjadi di lapangan.
Hal yang membedakan film dokumenter Ayla - Anak Yang
Dilacurkan dengan program dokumenter televisi Institut Serba Indie adalah
porsi penggunaan grafis dan animasi. Narasi film dokumenter Ayla - Anak
Yang Dilacurkan sebagian besar pengemasannya menggunakan animasi
untuk daya tarik utama. Sementara, porsi penggunaan grafis dan ilustrasi
pada Institut Serba Indie hanya sebagian kecil saja, yaitu digunakan sebagai
pendukung statement narasumber.
3) Asumsi - Kerah Biru Episode Ibu Pengasap Ikan
Gambar Screenshot Adegan 1. 9 Shot Wawancara pada program Kerah Biru
Kerah Biru merupakan program liputan feature berseri yang tayang di
kanal “Asusmsi.co” di situs Youtube. Setiap episode pada program ini
membahas secara mendalam mengenai profil bermacam pekerjaan seseorang
yang ada di sekitar kita, yang mungkin jarang dilirik oleh khalayak umum.
Struktur bertutur tiga babak.
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Gambar Screenshot Adegan 1. 10 Shot suasana kegiatan ibu-ibu pengasap ikan dengan
setting realis
Pada babak awal, narasumber menceritakan bagaimana awal mula
mereka memulai pekerjaan tersebut, kemudian pada pertengahan babak,
mereka mulai menceritakan keluh kesah atau perkara apa saja yang mereka
hadapi selama mereka melakukan pekerjaan tersebut. Pada babak terakhir,
narasumber memaparkan harapan mereka atas pekerjaan yang mereka
lakukan selama ini.
Gambar Screenshot Adegan 1. 11 Shot suasana kegiatan ibu-ibu pengasap ikan
Kesamaan lain dari feature Kerah Biru dengan Institut Serba Indie
terdapat pada teknik pengambilan gambar, penataan artistik, dan
pencahayaan yang mengedepankan setting realis. Misalnya, pada Kerah Biru
episode “Ibu Pengasap Ikan”, secara gamblang pembuat program
menampilkan bagaimana wujud tempat pengasapan ikan yang sederhana,
penuh dengan kayu bakar, ikan-ikan segar, dan ruangan yang berasap.
Suasana kegiatan para ibu-ibu yang bekerja di tempat ini pun ditampilkan
apa adanya, mengenakan pakaian kerja sehari-hari mereka, dan tugas mereka
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masing-masing. Hal semacam inilah yang akan diterapkan pada shot
wawancara dan shot montase kegiatan komunitas pada program dokumenter
televisi Institut Serba Indie.
Hal yang membedakan Institut Serba Indie dengan Kerah Biru adalah
struktut bertutur yang digunakan pada masing-masing program. Kerah Biru
menggunakan struktur bertutur secara kronologis. Cerita disampaikan sesuai
urutan peristiwa yang dialami narasumber. Sedangkan program Institut Serba
Indie menggunakan struktur bertutur secara tematis.
